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PPEENNYYEELL EENNGGGGAARRAAAANN  TTUUGGAASS  

PPEEMM BBAANNTTUUAANN  
 

 

A. TUGAS PEMBANTUAN YANG DITERIMA  
 

a. Perkebunan 
 

Dinas Perkebunan Provinsi Lampung 

 

1.     Dasar hukum 

a) Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)  Tugas Pembantuan 

Nomor: SP DIPA-018.05.4.129072/2015 tanggal 14 November 2014 

Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) 

dan revisi I Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)  Tugas 

Pembantuan Nomor: SP DIPA-018.05.4.129072/2015 tanggal 5 

Januari 2015 Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Perkebunan 

(Ditjenbun); 

b) Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)  Tugas Pembantuan 

Nomor: SP DIPA-018.07.4.129027/2015 tanggal 05 Desember 2014 

Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran 

Hasil Pertanian (Ditjen PPHP); 

 

2. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan 

a) Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia; 

b) Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia. 

 

3. Program dan Kegiatan 

a) Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu 

Tanaman Perkebunan Berkelanjutan 

Kegiatan: 

1) Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu tanaman rempah 

dan penyegar; 

2) Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu tanaman semusim; 

3) Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu tanaman tahunan; 

  
  

BBAABB  II VV  
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4) Pengembangan penanganan pasca panen dan pembinaan usaha komoditas 

perkebunan; 

5) Dukungan perlindungan perkebuanan; 

6) Dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya Ditjen Perkebunan. 

 

b) Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir, Pemasaran, 

dan Ekspor Hasil Pertanian 

Kegiatan: 

1) Pengembangan pengolahan hasil pertanian; 

2) Dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya ditjen pengolahan dan  

pemasaran hasil pertanian. 

 

4. Realisasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

a) Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan  Mutu  Tanaman 

Perkebunan Berkelanjutan 

Capaian: 

1) Terlaksananya pengembangan tanaman Kopi melalui kegiatan intensifikasi 

tanaman kopi robusta seluas 3.900 hektar di Kabupaten Lampung Barat, 

Tanggamus dan Pesisir Barat.   

Kelompok-kelompok Tani sasaran tersebut adalah sebagai berikut : 

   
No  

Kabupaten/ Jenis Kegiatan  
Kelp.  
Tani  

Luas  
(ha)  

KK  Desa  Kec . 

1  2  3  4  5  6  7  

 
1 
 

Kabupaten Lampung Barat  
(200 Ha /     KK)  
 (APBN Murni)  

 
8 

 
200  

 
210  

 
8 

 
8 

2 
Kabupaten Lampung Barat  
(1.750 Ha /     KK)  
 (APBN Perubahan)  

70  
 

175 0 
 

1848  
 

70  
 

13  
 

3 

Kabupaten Tanggamus  
(1.450 Ha /     KK)  
 (APBN Perubahan)  

41  
 

1450  
 

1081  
 

28  
 

8 
 

4 

Kabupaten Pesisir Barat  
(500 Ha /     KK)  
 (APBN Perubahan)  

6 500  178  1 1 

 Jumlah  125  3900  3317  107  30  

 

- Terlaksananya pengawalan dan pendampingan tanaman kopi di provinsi dan 

di Kabupaten Lampung Barat. Dilakukan pendampingan oleh petugas lapang 

kabupaten dan provinsi untuk memfasilitasi kemitraan permodalan dan hasil 

produk perkebunan. Dilakukan pendampingan oleh petugas lapang 

kabupaten secara berkala sehingga diharapkan hasil kegiatan budidaya  dapat 

berjalan sesuai prosedur teknis dengan memperhatikan budidaya yang baik 

(GAP) sehingga berdampak terhadap fisik kebun yang lebih baik; 
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- Terlaksananya pengembangan tanaman lada melalui kegiatan; 

Intensifikasi tanaman lada. Kegiatan intensifikasi tanaman lada telah 

dilaksanakan di 4 (empat) kabupaten, yaitu : Kabupaten Lampung Utara 

seluas 700 Ha, Kabupaten Lampung Timur seluas 500 Ha, Kabupaten Way 

Kanan seluas 500 Ha, dan Kabupaten Tanggamus seluas 600 Ha. 

Kegiatan intensifikasi lada untuk kelompok tani penerima manfaat  di 

Kabupaten Lampung Utara, Lampung Timur, Way Kanan dan Tanggamus 

sudah dilaksanakan pembagian pupuk NPK, insektisida dan gunting stek 

telah dilaksanakan100 %. Dengan rincian sebagai berikut : 

No  Kabupaten  Luas  

Bantuan Saprodi  

Gunting 

Stek (Unit)  

Pupuk NPK 

(Kg)  

Insektisida 

(Liter)  

1 

2 

3 

4 

L. Utara  

L. Timur  

Way Kanan  

Tanggamus  

700  

500  

500  

600  

700  

500  

500  

600  

245.000  

175.000  

175.000  

210.000  

700  

500  

500  

600  

 Jumlah  2. 300  2.300  805  2. 300  

 

Rehabilitasi tanaman lada. Kegiatan rehabilitasi tanaman lada telah 

dilaksanakan di 3 (tiga) kabupaten, yaitu Kabupaten Lampung Utara seluas 

200 Ha, Kabupaten Lampung Timur seluas 250 Ha, dan Kabupaten Way 

Kanan seluas 200 Ha. 

Kelompok penerima manfaat tersebut adalah sebagai berikut : 

No  
Kabupaten/ 

Jenis 
Kegiatan  

Kelompok  
Tani  

Luas  
(ha)  

KK  Desa  Kec  

1  2  3  4  5  6  7  

 
1 
 
 
 
 
 
 

 

 
Kabupaten 
Lampung 
Utara 
Rehabilitasi  
Lada 200 
ha/ 200  KK) 
(TP Provinsi)  
 
 

 
Sumber Rejeki  
Tunas Harapan  
Tani makmur  
Mulyasari  
Melati  
Seganti  
Sinar Harapan  
 
Sri Lesta ri  

 
10  
10  

 
10  
10  
10  
10  
15  

 
10  

 
10  
10  

 
10  
10  
10  
10  
15  

 
10  

 

 
Suka Marga  
Kebun Dalam  
Suka Marga  
Sido Kayo  
Ulak Rengas  
Ulak Rengas  
Muara Aman  
 
Sri Bandun g 

 
Ab. Tinggi  
Ab. Tinggi  
 
Ab. Tinggi  
Ab. Tinggi  
Ab. Tinggi  
Ab. Tinggi  
Bkt.  
Kemuning  
Ab. Tengah  

2 Kabupaten 
Lampung 
Utara 
Rehabilitasi  
Lada 200 
ha/ 200  KK) 
(TP Provinsi)  
 
 

Enim Makmur  
Rukun Jaya  
Tani makmur  
Enim Jaya  
Karya Mulyo  
Sinar Pendowo  
Rimbun Jaya  
Mitra Usaha  
Makmur Tani  
Harapan Baru  
Tani Harapan  
 

10  
10  
10  
10  
15  
10  
10  
10  
10 
10  
10  

 

10  
10  
10  
10  
15  
10  
10  
10  
10  
10  
10  

 

Lepang Besar  
Cahaya Negeri  
Bumi Mandiri  
Lepang Besar  
Pekurun Udik  
Sindang Marga  
Sukamulya  
Kemala Raja  
Sukasari  
Tanjung Raja  
Bandar Putih  

Ab. Barat  
Ab. Barat  
Ab. Barat  
Ab. Barat  
Ab. Pekurun  
Tj. Raja  
Tj. Raja  
Tj. Ra ja  
Tj. Raja  
Tj. Raja  
Ktb. Selatan  
 

3 Kabupaten 
Lampung 
Timur  
Rehabilitasi  
Lada 25 0 
ha/ 380  KK) 
(TP Provinsi)  
 

Tunas Muda  
 
Tirta Mandiri  
 
Sido Rukun  
 
Sri Rezeki  
 
Sumber 

10  
 

8 
 

10  
 

10  
 

10  

10  
 

10  
 

10  
 

10  
 

10  

Sukadana 
Baru  
Sukadana 
Baru  
Sukadana 
Baru  
Sukadana 
Baru  
Sukadana 

Marga Tiga  
 
Marga Tiga  
 
Marga Tiga  
 
Marga Tiga  
 
Marga Tiga  
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No  
Kabupaten/ 

Jenis 
Kegiatan  

Kelompok  
Tani  

Luas  
(ha)  

KK  Desa  Kec  

1  2  3  4  5  6  7  

Makmur  
Bima Sakti  
 
Harapan Jaya  
 
Karya 
Handayani  
Mekar Sari III  
Mekar sari II  
Sumber Uri p 
Usaha Makmur  
Sido Makmur  
Tj. Aji Maju  
Sekar Harum I  
Tani Sentosa  
Tj. Aji Sentosa  
Sekar Harum  
Wawai I  
Wawai IV  
Sri Rezeki II  
Sumur Buah  
Sumber Rezeki  
Sebatin I  
Sido maju  
Saybatin  
 
 

 
10  

 
10  

 
10  

 
12,5  
12,5  
15  
4 
5 
5 
5 
5 
5 
5 

10  
10  
13  
15  
15  
15 
10  
10  

 
 
 

 
10  

 
10  

 
18  

 
26  
25  
25  
4 

10  
6 
6 
6 
5 
6 

25  
25  
22  
25  
25  
23  
16  
13  

 

Baru  
Sukadana 
Baru  
Surya 
Mataram  
Tj. Harapan  
 
Catur Swako  
Catur Swako  
Putra Aji II  
Sukadana 
Timur  
Sukadana 
Timur  
Pakuan Aji  
Pakuan Aji  
Pakuan Aji  
Pakuan Aji  
Pakuan Aji  
Paniang  
Paniang  
Sumur 
Bandung  
Sumur 
Bandung  
Tebing  
Nibung  
Pempen  
Pempen  

 
 

 
Marga Tiga  
 
Marga Tiga  
 
Marga Tiga  
 
Bumi Agung  
Bumi A gung  
Sukadana  
Sukadana  
Sukadana  
Sukadana  
Sukadana  
Sukadana  
Sukadana  
Sukadana  
M. 
Sekampung  
M.Sekampu
ng  
Way Jepara  
Way Jepara  
Melinting  
Gn. 
Pelindung  
Gn. 
Pelindung  
Gn. 

Pelindung  
 
 

4 Kabupaten 
Way Kanan  
Rehabilitasi 
Lada 200 
ha/ 205  KK) 
(TP Provinsi)  

Subur Ma kmur  
Suka Maju II  
Suka Maju  
Suka Makmur  
Gading Jaya  
Among Tani  
Tunas Harapan 
I  
Mekar  Sawah  
 

15  
10  
40  
35  
25  
25  
25  

 
25  

25  
25  
25  
25  
25  
25  
30  

 
25  

Beringin Jaya  
Beringin Jaya  
Tj. Bulan  
Tj. Bulan  
Sinar Gading  
Sinar gading  
Datar Bancong  
 
Talang Sawah  

Rb. Tangkas  
Rb. Tangkas  
Kasui  
Kasui  
Kasui  
Kasui  
Kasui  
 
Kasui  
 

 

Kegiatan rehabilitasi lada untuk kelompok tani penerima manfaat di 

Kabupaten Lampung Utara, Lampung Timur, dan Way Kanan sudah 

dilaksanakan pembagian pupuk NPK, insektisida dan gunting stek telah 

dilaksanakan100 %. Dengan rincian sebagai berikut : 

No  Kabupaten  Luas  

Bantuan Saprodi  

Benih Lada 

(Btg)  

Pupuk NPK 

(Kg)  

Insektisida 

(Liter)  

1 

2 

3 

L. Utara  

L. Timur  

Way Kanan  

200  

25 0 

20 0 

160.000  

200.000  

160.000  

20.000  

25.000  

20.000  

200  

250  

200  

 Jumlah  650  520. 000  65.000  650  

 

- Terlaksananya pelatihan pemberdayaan pekebun tanaman rempah dan  

penyegar  yang terdiri dari kegiatan: 

¶ Kegiatan pelatihan kepemimpinan dan komunikasi komoditas tanaman 

kopi di Kabupaten Lampung Barat (APBN-P) Tahun 2015 sebanyak 1 



 
 
 

LPPD Provinsi Lampung Tahun 2015  IV.A.5  

             PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG  

kelas yang diselenggarakan selama dua hari pada tanggal 7ð8 

November 2015. 

¶ Kegiatan Pelatihan administrasi pembukuan dan program tabungan 

komoditas tanaman kopi di Kabupaten Lampung Barat (APBN-P) 

Tahun 2015 sebanyak 1 kelas yang diselenggarakan selama tiga hari 

pada tanggal 9ð11 November 2015. 

¶ Kegiatan Pelatihan Pengembangan Ekonomi Rumah Tangga Komoditas 

Tanaman Kopi di Kabupaten Lampung barat (APBN-P) Tahun 2015 

sebanyak 1 kelas yang diselenggarakan selama tiga hari pada tanggal 

12ð14 November 2015. 

¶ Kegiatan pelatihan manajemen kemitraan budidaya tanaman kopi di 

Kabupaten Lampung barat (APBN-P) Tahun 2015 sebanyak 7 kelas 

yang diselenggarakan selama dua hari pada tanggal 5ð6 November 

2015. 

¶ Kegiatan pelatihan Strategi Pengembangan Kelembagaan Tanaman 

Kopi di Kabupaten Lampung barat Tahun 2015 sebanyak 7 kelas yang 

diselenggarakan selama dua hari pada tanggal 03ð04  November 2015. 

¶ Pertemuan diselenggarakan di tingkat kelompok tani secara pararel di 

masing-masing kelas. 

Peserta pelatihan penguatan kelembagaan pekebun tanaman rempah dan 

penyegar di Kabupaten Barat sebagai berikut: 

¶ Peserta pelatihan kepemimpinan dan komunikasi komoditas tanaman 

kopi berasal dari kelompok tani pelaksana kegiatan intensifikasi 

tanaman kopi tahun 2014 sebanyak 1 kelompok dengan jumlah 

keseluruhan peserta 18 orang, yang berasal dari perwakilan pengurus  

dari beberapa kelompok tani. 

¶ Peserta pelatihan administrasi pembukuan dan program tabungan 

komoditas  tanaman kopi berasal dari kelompok tani pelaksana kegiatan 

intensifikasi tanaman kopi Tahun 2014 sebanyak 1 kelas dengan jumlah 

keseluruhan peserta 18 orang yang merupakan perwakilan pengurus  

dari beberapa kelompok tani.  

¶ Peserta pelatihan pengembangan ekonomi rumah tangga komoditas 

tanaman kopi berasal dari kelompok tani pelaksana kegiatan 

intensifikasi tanaman kopi Tahun 2014 sebanyak 1 kelas dengan jumlah 

keseluruhan peserta 36 orang yang merupakan perwakilan pengurus  

dari beberapa kelompok tani. 

¶ Peserta pelatihan manajemen kemitraan budidaya tanaman kopi berasal 

dari kelompok tani pelaksana kegiatan intensifikasi tanaman kopi Tahun 
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2015 sebanyak 7  kelompok dengan jumlah keseluruhan peserta 126 

orang, setiap kelompok/kelas terdiri dari 18 orang petani yang 

merupakan perwakilan pengurus dari beberapa kelompok tani. 

¶ Peserta pelatihan strategi pengembangan kelembagaan tanaman kopi 

berasal dari kelompok tani pelaksana kegiatan intensifikasi tanaman 

kopi Tahun 2015 sebanyak 7 kelompok dengan jumlah keseluruhan 

peserta 126 orang, setiap kelompok/kelas terdiri dari 18 orang petani 

yang merupakan perwakilan pengurus  dari beberapa kelompok tani. 

Lokasi kegiatan pelatihan penguatan kelembagaan pekebun tanaman rempah 

dan penyegar di Kabupaten Barat sebagai berikut: 

¶ Lokasi dan peserta pelatihan Pengembangan Ekonomi Rumah Tangga 

Komoditas Tanaman Kopi Di Kabupaten Lampung Barat (Apbn-P) 

Tahun Anggaran 2015 

No.  Lokasi Pertemuan  Kelompok  
Peserta 

(orang)  

I.  Kecamatan Air Hitam  1.  Marga Yasa  2 

 Desa Semarang Jaya  2.  Mekar Jaya  4 

  3.  Bina Tani  3 

  4.  Sumber Rezeki  3 

  5.  Lestari  3 

  6.  Harapan Jaya  3 

 Jumlah    18  

¶ Lokasi dan peserta pelatihan Kepemimpinan Dan Komunikasi 

Komoditas Tanaman Kopi Di Kabupaten Lampung Barat (Apbn-P) 

Tahun Anggaran 2015. 

Lokasi Pertemuan  Kelompok  
Peserta 

(orang)  

Kecamatan Air Hitam  1.  Marga Yasa  2 

Desa Semarang Jaya  2.  Mek ar Jaya  4 

 3.  Bina Tani  3 

 4.  Sumber Rezeki  3 

 5.  Lestari  3 

 6.  Harapan Jaya  3 

Jumlah    18  

¶ Lokasi dan peserta pelatihan Administrasi Pembukuan Dan Program 

Tabungan Komoditas Tanaman Kopi Di Kabupaten Lampung Barat 

(APBN-P) Tahun Anggaran 2015. 

Lokasi  Pertemuan  Kelompok  
Peserta 
(orang)  

Kecamatan Air Hitam  1.  Marga Yasa  2 

Desa Semarang Jaya  2.  Mekar Jaya  4 

 3.  Bina Tani  3 

 4.  Sumber Rezeki  3 

 5.  Lestari  3 

 6.  Harapan Jaya  3 

Jumlah    18  
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¶ Lokasi dan peserta pelatihan Manajemen Kemitraan Budidaya Tanaman 

Kopi Di Kabupaten Lampung Barat (Apbn-P) Tahun Anggaran 2015. 

Kecamatan  Lokasi Kegiatan  Peserta (Kelompok)  

Air Hitam  1.  Semarang Jaya  1.  Margoyoso  

   2.  Harapan Jaya  

   3.  Lestari  

   4.  Bina Tani  

   5.  Sumber Rezeki  

   6.  Mekar Jaya  

Batubrak  1.  Balak  7.  Maju Makmur  

     

¶ Lokasi dan peserta pelatihan Strategi Pengembangan Kelembagaan 

Petani Kopi  di Kabupaten Lampung Barat Tahun Anggaran 2015 

(APBN-P) 

No.  Kecamatan  Desa  Kelompok  

Jumlah 

peserta 

(orang)  

I.  Pulau 

Panggung  

1.  Sinar Mancak  1.  Sumb er 

Makmur  

25  

  2.  Way Ilahan  2.  Mekar Sari  25  

  3.  Gedung 

Agung  

3.  Mekar Jaya  25  

  4.  Kemuning  4.  Sido Rukun I  25  

  5.  Batu Bedil  5.  Maju Lestari  25  

II.  Air Naningan  1.  Air Kubang  6.  Daya Karya  25  

    7.  Karya Tani  25  

  2.  Datar Lebuay  8.  Bumi Lesta ri  25  

  3.  Way Harong  9.  Loh Jinawi  25  

  4.  Margo Mulyo  10.  Margo Rukun  25  

  5.  Karang Sari  11.  Harapan 

Makmur  

25  

III.  Sumber Rejo  1.  Sumber Mulyo  12.  Abadi 

Sejahtera  

25  

  2.  Sido Rejo  13.  Mekar Sari  25  

IV.  Pugung  1.  Campang Way 

Handak  

14.  Sumber Sar i 25  

  2.  Tangkit 

Serdang  

15.  Sumber Karya  25  

Jumlah  7 kelas  375  

 

2) Meningkatnya produksi, produktivitas dan mutu tanaman semusim; 

- Terlaksananya pengembangan tanaman tebu melalui: 

¶ Kegiatan perluasan tanaman tebu seluas 774 hektar di Kabupaten 

Lampung Tengah,  perluasan tanaman tebu seluas 2.350 hektar di 

Kabupaten Way Kanan, perluasan tanaman tebu seluas 1.000 hektar di 

Kabupaten  Lampung Utara dan perluasan tanaman tebu seluas 100 

hektar di Kabupaten Tulang Bawang Barat; 

¶ Kegiatan bongkar ratoon di Kabupaten Lampung Tengah seluas 250 

hektar dan  bongkar ratoon di Kabupaten Lampung Utara seluas 50 

hektar; 
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¶ Kegiatan rawat ratoon di Kabupaten Lampung Tengah seluas 1.000 

hektar, rawat ratoon di Kabupaten Lampung Utara seluas 300 hektar 

dan rawat ratoon di Kabupaten Way Kanan seluas 550 hektar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.   Kegiatan pengembangan tanaman tebu di Kabupaten Lampung Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.   Kegiatan pengembangan tanaman tebu di KabupatenWay Kanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.   Kegiatan pengembangan tanaman tebu di Kabupaten Lampung Utara 
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- Terlaksananya pemberdayaan pekebunan tanaman semusim melalui 

pelatihan petani tebu yang dilaksanakan pada tanggal 10-12 Desember 

2015 bertempat di Kampung Bandar Sakti Kecamatan Terusan Nyunyai 

Kabupaten Lampung Tengah, dengan peserta berasal dari 3 kelompok 

tani.  Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan petani tebu, membangun dan menumbuhkan 

kebersamaan petani dalam penguatan kelembagaan, dan 

menumbuhkembangkan kemitraan usaha diantara petani dan industri yang 

berbahan baku perkebunan yang dimiliki. 

- Terlaksananya pemberian bantuan peralatan tebu yaitu traktor 7 unit, 

dump truck 7 unit, truck 6 unit, GPS 78 unit, bantuan pompa air 130 unit 

dan bantuan peralatan berupa fertilizer applicator 2 unit, hand 

refractometer 50 unit, grab loader 12 unit.  

- Terlaksananya pendampingan pelaksanaan analisi rendemen tebu petani 

melalui fasilitasi pengawalan rendemen di Kabupaten Lampung Tengah 

dan Kabupaten Lampung Utara. Dalam upaya meningkatkan rendemen 

tebu melalui  penataan varietas tebu untuk mendapatkan komposisi 

varietas tebu unggul pada wilayah pengembangan tebu secara profesional 

berdasarkan tingkat kemasakan, sehingga masa giling optimal dapat 

tercapai serta meningkatkan rendemen. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sosialisasi dan core sampler pada laboratorium PT. Gunung  Madu 

Plantations Lampung Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Unit Usaha Bunga Mayang Lampung Utara 

- Terlaksananya pengembangan database tebu sistem online dengan hasil 

kegiatan terlaksananya identifikasi dan identifikasi dan pengukuran 



 
 
 

LPPD Provinsi Lampung Tahun 2015  IV.A.10  

             PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG  

CP/CL tebu menggunakan GPS, sosialisasi dan pembekalan teknis tebu, 

dan terkavernya data luasan lahan milik petani tebu dengan GPS. 

3) Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman Tahunan  

- Terlaksananya revitalisasi perkebunan, melalui kegiatan :  

¶ Peremajaan karet di Kabupaten Mesuji seluas 150 hektar. Kelompok 

sasaran penerima bantuan kegiatan pengembangan tanaman karet di 

Kabupaten Mesuji adalah sebagai berikut : 

Kelompok Penerima  Lokasi  
Luas  

(Ha)  
Ba ntuan  

Gapoktan Panca Warna 

(53 KK)  

Desa Panca Warna 

Kec. Way Serdang  

50  27.500 btg bibit  

3.333 kg pupuk  

Gapoktan Adi Makmur (58 

KK)  

Desa Adi Luhur Kec. 

Panca Jaya  

50  27.500 btg bibit  

3.333 kg pupuk  

Gapoktan Margo Makmur 

(53 KK)  

Desa Margo Rahayu 

Kec. S impang 

Pematang  

50  27.500 btg bibit  

3.334 kg pupuk  

Jumlah   150  82.500 btg bibit  

10.000 kg pupuk  

  

¶ Peremajaan kelapa di Kabupaten Lampung Selatan seluas 267 hektar. 

Kelompok sasaran penerima bantuan kegiatan peremajaan kelapa di 

Kabupaten Lampung Selatan adalah sebagai berikut : 

Kelompok Penerima  Lokasi  
Luas  

(Ha)  
Bantuan  

Gapoktan Harapan Jaya 

(22 KK)  

Desa Hatta Kec. 

Bakauheni  

26  2.600 btg bibit  

1.612 kg NPK  

Gapoktan Arjuna  

(19 KK)  

Desa Karang Sari 

Kec. Ketapang  

35  2.600 btg bibit  

1.612 kg NPK  

Gapoktan Tunas Harapan 

(60 KK)  

Desa Sri Pendowo 

kec. Ketapang  

30  2.600 btg bibit  

1.612 kg NPK  

Gapoktan Mawar  

(35 KK)  

Desa Banjarmasin 

Kec. Penengahan  

46  4.000 btg bibit  

2481 kg NPK  

Gapoktan Tani Harapan 

(44 KK)  

Desa Klaten Kec. 

Penengahan  

50  3.802 btg bibit  

2.35 8 kg NPK  

Gapoktan Mekar Mukti 

(22 KK)  

Desa Mekar Mulya 

Kec. Palas  

25  3.250 btg bibit  

2.015 kg NPK  

 

Gapoktan Bersama  

(16 KK)  

Desa Bumi Daya Kec. 

Palas 

15  1.950 btg bibit  

1.209 kg NPK  

Gapoktan Agung Lestari 

(18 KK)  

Desa Sumber Agung  

Kec. Palas  

25  3.250 b tg bibit  

2.015 kg NPK  

Gapoktan Sinar Bakti (31 

KK)  

Desa Bakti Rasa Kec. 

Sragi  

15  1.949 btg bibit  

1.209 kg NPK  

Jumlah   267  26.001 btg bibit  

16.126 kg NPK  
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¶ Penyediaan dana operasional petugas pendamping TKP/PLP-TKP 

Revitalisasi tanaman perkebunan dengan rincian tenaga TKP 6 orang, 

PLP-TKP 9 orang yaitu terlaksananya pendampingan program 

revitalisasi perkebunan di Provinsi Lampung untuk komoditi kelapa 

sawit, kakao, dan karet (100%). 

¶ Pertemuan revitalisasi perkebunan tahun 2015 di selenggarakan di 

Ruang Rapat Dinas Perkebunan Provinsi Lampung pada tanggal 27 

Maret 2015 yang di hadiri oleh 30 orang peserta berasal dari Dinas 

Perkebunan Kabupaten Tulang Bawang, Kabupaten Lampung Utara, 

Tim Revitalisasi Perkebunan Provinsi Lampung, BANK BRI Tanjung 

Karang, BANK BRI Telukbetung, BANK BRI Kota Bumi dan BANK 

BRI Pringsewu serta petugas TKP/PLP-TKP Dinas Perkebunan 

Provinsi Lampung. 

4) Dukungan Penanganan Pasca Panen dan Pembinaan Usaha Komoditas 

Perkebunan 

- Terlaksananya pengadaan alat pasca panen tanaman rempah dan penyegar 

yang terdiri atas :  

¶ Pengadaan alat pascapanen tanaman kopi di Kabupaten Lampung 

Barat. Kelompok tani penerima bantuan terdiri dari 4 kelompok tani 

yaitu Poktan Sinar Harapan Pekon Padang Tambak Kecamatan Way 

Tenong. Jenis bantuan yang diterima adalah huller 2 unit, terpal 29 

unit dan alat ukur kadar air 1 unit. Kelompok tani Andini Makmur 

pekon Muara Jaya II Kecamatan Kebun Tebu dengan jenis bantuan 

yang diterima adalah huller 2 unit, terpal 29 unit dan alat ukur kadar 

air 1 unit. Kelompok tani Usaha Bersama Pekon Giham Sukamaju 

Kecamatan Sekincau dengan jenis bantuan yang diterima adalah  

huller 2 unit, terpal 35 unit dan alat ukur kadar air 1 unit. Kelompok 

tani Gedung Jaya Pekon Trimulyo Kecamatan Gedung Surian dengan 

dengan jenis bantuan yang diterima adalah  huller 2 unit, terpal 35 unit 

dan alat ukur kadar air 1 unit (100%). 

¶ Pengadaan alat pascapanen tanaman lada di Kabupaten Lampung 

Timur dengan kelompok penerima bantuan adalah Kelompok Tani 

Sentosa Dusun V Desa Sukadana Baru Kecamatan Marga Tiga. Jenis 

bantuan yang diterima adalah perontok buah lada 1 unit, terpal 27 unit 

dan lantai jemur 1 unit (10 x 15 meter persegi). Kelompok tani 

Sangkuriang Dusun VIII Desa Sukadana Kecamatan Marga Tiga 

dengan jenis bantuan yang diterima adalah perontok buah lada 1 unit,  
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terpal 14 unit dan lantai jemur 1 unit dengan ukuran 10 x 15 meter 

persegi. 

- Terlaksananya penanganan gangguan usaha dan konflik perkebunan 

melalui fasilitasi, inventarisasi dan identifikasi serta penanganan kasus 

gangguan usaha dan konflik perkebunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6.   Pertemuan Koordinasi Penanganan Gangguan Usaha dan  Konflik 

Perkebunan 

 

5) Dukungan perlindungan pekebunan; 

- Terlaksanaya kegiatan SL-PHT Perkebunan untuk tanaman kakao di Kab. 

Pringsewu (2 KT); SL-PHT Perkebunan untuk tanaman kakao di Kab. 

Tanggamus (4 KT) ; SL-PHT Perkebunan untuk tanaman kakao di Kab. 

Lampung Selatan (2 KT); dan SL-PHT Perkebunan untuk tanaman tebu 

di Kab. Lampung Tengah (2 KT); Jumlah peserta tiap kelompok 

sebanyak 25 orang dan sanggup mengikuti SL-PHT selama 16 kali 

pertemuan tanpa terputus. Setiap kelompok SL-PHT di pandu oleh 2 

orang pemandu lapang yang telah bersertifikat, dalam kondisi tertentu 1 

kelompok SL-PHT dapat di pandu oleh 1 orang PL di bantu 1 orang 

petugas teknis yang mempunyai kemampuan sebagai pemandu. Di 

Kabupaten  Pringsewu pada KT Karya Makmur Pekon Purwodadi 

Kecamatan Adiluwih dan KT Sepakat Pekon Banjar Rejo Kecamatan 

Banyumas. Pada Kabupaten Lampung Selatan di KT Suka Bungah Desa 

Sumur Kumbang Kecamatan Kalianda dan KT Bina Warga V Desa Raja 

Basa Kecamatan Raja Basa. Pada Kabupaten Tanggamus di KT Harapan 

Jaya Pekon Sidomulyo Kecamatan Air Naningan, KT Maju Jaya IV 

Pekon Sukajaya Kecamatan Semaka, KT Robusta Tiga Pekon Tugu 

Papak Kecamatan Semaka, dan KT Karya Maju Pekon Napal Kecamatan 
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Bulok. Pada Kabupaten Lampung Tengah di KT Manunggal Jaya 

Kampung Candi Rejo Kecamatan Way Pengubuan dan KT Sumber 

Makmur Mandiri Kampung Bandar Agung Kecamatan Terusan Nyunyai.  

6) Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Tugas Pembantuan 

Ditjen Perkebunan 

- Terlaksananya dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya Ditjen 

Perkebunan melalui laporan kegiatan dan pembinaan administrasi tugas 

pembantuan. 

 

b) Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir, Pemasaran, 

dan Ekspor Hasil 

Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir, Pemasaran, dan 

Ekspor Hasil, terdiri dari 2 (dua) kegiatan dengan realisasi fisik sebesar 100%. 

1) Pengembangan pengolahan hasil pertanian/perkebunan; 

- Terlaksananya pengembangan hasil pertanian/perkebunan melalui 

kegiatan Pengembangan Bokar Bersih di Kabupaten Tulang Bawang 

Barat.   

Pengembangan bokar bersih di Kabupaten Tulang Bawang Barat  melalui 

bantuan mekanisme bansos dalam bentuk barang berupa bangunan TPH 

ukuran 6 x 4 x 3 meter persegi (3 unit), bahan pembeku lateks/sintas 90% 

(1.550 unit), box karet ukuran 631 x 414 x 307 meter persegi (135 unit) 

dan timbangan duduk 3 unit. Kelompok penerima manfaat adalah 

Gapoktan Harapan Mulya, Kampung Mulya Kencana Kecamatan Tulang 

Bawang Tengah. Bimbingan teknis pengembangan bokar bersih 

dilaksanakan 2 (dua) kali yaitu pada tanggal 16 April 2015 di Balai Desa 

Blambangan Umpu Kecamatan Blambangan Umpu dengan jumlah 

peserta 20 orang yang terdiri dari petani penerima manfaat dan 

narasumber dari Dinas Perkebunan Provinsi Lampung, Dinas Perkebunan 

dan Kehutanan Kabupaten Tulang Bawang Barat dan BP3K Kabupaten 

Tulang Bawang Barat. Bimtek ke pada tanggal 14 November 2015 

bertempat di Kampung Mulya Kencana Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah dengan jumlah peserta 20 orang yang terdiri dari petani penerima 

manfaat dan narasumber dari Dinas Perkebunan Provinsi Lampung, BRI 

Pulung Kencana KCP Lampung Utara dan PT. Komering Jaya Perdana. 

Bimtek ini bertujuan untuk memfasilitasi sarana pengolahan bokar bersih 

dan meningkatkan mutu dan daya saing bokar bersih (100%). 

- Terfasilitasinya sarana pembangunan UPH kopi di Kabupaten Lampung 

Barat melalui bantuan mekanisme bansos dalam bentuk barang berupa 
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bangunan UPH kopi dan bahan pengemas alumunium. Kelompok 

penerima manfaat bantuan yaitu KWT Mandiri Pekon Padang Cahaya 

Kecamatan Balik Bukit dan BUMP PT. Gapoktan Lampung Robusta 

Pekon Sinar Jaya Kecamatan Air Hitam. KWT Mandiri menerima UPH 

kopi 1 unit dengan ukuran 8 x 3 x 3.25 meter kubik, alsin kemasan dan 

bahan pengemas. Status lahan bangunan UPH kopi merupakan hibah dari 

anggota kelompok.  

 Bimbingan teknis fasilitasi agroindustri kopi bubuk sebanyak 2 9dua) kali 

yaitu : 

¶ Bimtek I dilaksanakan pada tanggal 09 April 2015 bertempat di Pekon 

Padang Cahaya Kecamatan Balik Bukit dengan jumlah peserta 20 

orang yang berasal dari anggota kelompok penerima manfaat dengan 

nara sumber berasal dari Dinas Perkebunan Provinsi Lampung dan 

BP3K Kabupaten Lampung Utara. 

¶ Bimtek II dilaksanakan pada tanggal 11 November 2015 bertempat di 

Pekon Sinar Jaya Kecamatan Air Hitam dengan jumlah peserta 20 

orang yang berasal dari anggota kelompok penerima manfaat dengan 

nara sumber berasal dari Dinas Perkebunan Provinsi Lampung dan 

BP3K Kabupaten Lampung Utara (100%). 

2) Terlaksananya dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya Ditjen 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian melalui laporan kegiatan dan 

pembinaan administrasi tugas pembantuan. 

 

5. Sumber dan Jumlah Anggaran  

Sumber Dana Tugas Pembantuan Provinsi berasal dari : 

a) Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) 

Anggaran  : Rp. 211.903.562.000,- 

Realisasi  : Rp. 160.960.721.000,- 

 

b) Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (Ditjen P2HP) 

Anggaran  : Rp. 750.000.000,- 

Realisasi  : Rp. 732.294.085,- 

Jumlah keseluruhan Dana Tugas Pembantuan Provinsi Satker Dinas Perkebunan 

Provinsi Lampung  Rp. 212.653.562.000,- dengan Realisasi anggaran sebesar  

Rp. 161.683.015.085,- (76.03%) . 

 

 

 



 
 
 

LPPD Provinsi Lampung Tahun 2015  IV.A.15  

             PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG  

6. SKPD yang melaksanakan Tugas  Pembantuan 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang melaksanakan adalah Dinas Perkebunan 

Provinsi Lampung. 

 

7. Jumlah Pegawai, Kualifikasi Pendidikan, Pangkat/Golongan, Jumlah 

Pejabat Struktural dan Fungsional.  

JUMLAH  KUALIFIKASI  
PANGKAT/GOL  

JUMLAH PEJABAT (0rang)  

PEGAWAI  PENDIDIKAN  STRUKTURAL  FUNGSIONAL  

1 2 3 4 5 

PNS :  240  S3 :  0 IV/d  :  1 Ess IV = 24  POPT :16  

P :  136  S2 :  12  IV/c  :  0 Ess III =  8 PBT : 2  

W :  104  S1 :  74  IV/b  :  7 Ess II =   1  

   D4 :  0 IV/a  :  4   

   D3 :  13  III/d   28    

   D2 :  0 III/c  :  25    

   D1 :  0 III/b  :  104    

   SLTA :  134  III/a  :  31    

   SLTP :  3 II/d  :  17    

   SD :  4 II/c  :  9   

      II/b  :  5   

      II/a  :  2   

      I/d  :  1   

      I/c  :  4   

      I/b  :  2   

      I/a  :  0   

PTHL :  13  D3  2      

L :  11  SLTA  5      

P :  2 SLTP  1      

   SD  5      

Sumber : Sub. Bagian Umum Kepegawaian 2015 

 

8. Kondisi Sarana dan Prasarana yang Digunakan 

NO SARANA DAN PRASARANA  JUMLAH 

KONDISI  

KET 

Penanggung 
Jawab  

BAIK  
KURANG 

BAIK  

1 Mobil pick up  1 unit  1 -  201 5 Kasubag  
2 Air conditioner (A C) 16 unit  16  -  201 5 Umum  

3 Kipas Angin  4 unit  2 2 201 5 Dan  
4 Tabu ng pemadam kebakaran  2 unit  0 2 201 5 Kepegawaia

n 

5 Mesin tik  10  unit  2 8 201 5 Dibantu Staf  
6 Almari perpustakaan  4 unit  2 2 201 5  

7 Almari buku/rak  6 unit  2 4 201 5  

8 Meja rapat panjang  6 buah  6 -  201 5  
9 Meja tulis pimpinan  32 buah  20 12  201 5  

10  Zice/meja tamu  2 set  -  2 201 5  

11  Kursi Rapat  62  buah  38  24  201 5  

12  Kursi Putar  4 buah  -  4 201 5  

13  Kursi Biasa  60  buah  35  25  201 5  

14  Kursi lipat  131 buah  30  101  201 5  

15  Rak buku/lemari gantung  5 buah  -  5 201 5  

16  Filling cabinet  17  buah  7 10  201 5  

17  Brankas  1 buah  1 -  201 5  

18  Sound system  1 unit  1 -  201 5  

19  Mesin potong rumput  2 unit  -  2 201 5  

20  Bor tangan/mesin bor  4 unit  -  4 201 5  

21  Gorden vertical  240 m 2 -  240  201 5  

22  Pagar kantor UPTD BPTP  3 paket  3 -  201 5  

23 Teralis jendela  120 m 2 -  120  201 5  

24 Pintu dorong alumunium  2 unit  -  2 201 5  
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NO SARANA DAN PRASARANA  JUMLAH 

KONDISI  

KET 

Penanggung 
Jawab  

BAIK  
KURANG 

BAIK  

25 Televisi  2 unit  2 -  201 5  

26 Tapis Prabu  5 unit  -  5 201 5  

27 Figur tiang/tapis dinding  1 paket  -  1 201 5  

28 Handycam  4 unit  2 2 201 5  

29  Kamera digital  5 unit  5 -  201 5  

30 Printer + flash di sc 15 unit  5 10  201 5  

31 Stabilizer  4 unit  -  4 201 5  

32 Penyedot debu  1 unit  -  1 201 5  

33 Kanopi kantor  28 m 2 -  28  201 5  

34 Sumur bor  1 unit  1 -  201 5  

35 Pompa air  4 unit  -  4 201 5  

36 Rumah pembibitan  1 unit  1 -  201 5  

37 Tangki air  3 unit  -  3 201 5  

38 Power sprayer  3 unit  -  3 201 5  

39  Telepon central  1 unit  -  1 201 5  

40 Telepon  2 unit  2 -  201 5  

41 UPS dan stabilizer  2 unit  -  2 201 5  

42 Meja Kerja  45  unit  20  25  201 5  

43 Brankas  1 unit  1 -  201 5  

44 Mesin Tik  1 unit  1 -  201 5  

45 Laptop  9 unit  4 5 201 5  

46 Printer  15 unit  5 10  201 5  

47  Komputer  6 unit  -  6 201 5  

48  Scanner  2 unit  -  2 201 5  

49  Gapura Kantor  1 unit  1 -  201 5  

50  Jenset  1 unit  1 -  201 5  

51.  Peralatan Out dor In dor  1 Unit  -  1 201 5  

52.  Kantin       1 Unit  1 -  201 5  

 Sumber : Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian, 2015 

 

9. Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan 

Beberapa masalah yang masih terus dihadapi dalam pembangunan perkebunan dalam 

pelaksanaan kebijakan/program/kegiatan dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran 

secara utuh adalah : 

a) Luas lahan perkebunan yang terus berkurang akibat konversi lahan perkebunan 

yang produktif ke penggunaan non perkebunan; 

b) Disisi sarana produksi permasalahan yang dihadapi adalah belum cukup 

tersedianya benih/bibit unggul bermutu, pupuk, pestisida, dan alat mesin pertanian 

hingga ke tingkat usaha tani serta belum berkembangnya kelembagaan penyedia 

sarana produksi. Belum berkembangnya usaha penangkaran benih/bibit secara luas 

hingga di sentra produksi mengakibatkan harga benih/bibit menjadi mahal bahkan 

mengakibatkan banyak beredarnya benih/bibit palsu di masyarakat yang pada 

akhirnya merugikan petani. 

Solusi 

Beberapa upaya pemecahan yang dilakukan dalam rangka optimalisasi pelaksanaan 

kegiatan pembangunan perkebunan adalah :  

a) Diperlukan peran aktif pemerintah yang dituangkan dalam Peraturan Daerah 

(Perda) terutama dalam penyediaan peraturan perlindungan bagi lahan 

perkebunan; 
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b) Perlunya dikembangkan sistem perbenihan yang didukung oleh beberapa 

subsistem yaitu subsistem pengembangan varietas, subsistem produksi dan 

distribusi benih, subsistem perbaikan mutu melalui sertifikasi dan pelabelan 

dan subsistem kelembagaan dan peningkatan SDM. 

 

10. Hal Lain yang dianggap perlu untuk dilaporkan 

Tidak ada hal lain yang di anggap perlu untuk dilaporkan.  

 

 

 

b. Kelautan dan Perikanan 
 

 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung 
 

1. Dasar Hukum 

Peraturan Pemerintah 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan 

dalam rangka mendukung program pembangunan kelautan dan perikanan di 

Provinsi Lampung. 

 
 

2. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan 

a) Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Kementerian Kelautan dan Perikanan 

RI berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA) : DIPA-032.03.4.129123/2015 tanggal 14 November 2015 untuk 

bidang Perikanan Tangkap; 

b) Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya Kementerian Kelautan dan 

Perikanan RI berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA) : DIPA-032.04.4.129124/2015 tanggal 14 November 2015 

untuk Bidang Perikanan Budidaya; 

c) Direktorat Jenderal Perikanan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 

RI berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA) : DIPA-032.06.4.129125/2015 tanggal 14 November 2015 untuk 

Bidang Perikanan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan. 

 

3. Program dan Kegiatan 

a) Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 

1) Pengembangan Pelabuhan Perikanan Bengkunat; 

2) Pembangunan PPP Lempasing; 

3) Pengembangan PPP Labuhan Maringgai; 

4) Program Pengelolaan sumber Daya Ikan (SDI). 
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b) Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya  

1) Penyediaan sarana produksi induk unggul; 

2) Penyediaan sarana dan prasarana produksi benih bermutu ; 

3) Peningkatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya 

ditjen Perikanan Budidaya. 

c) Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan (P2HP) 

1) Pengembangan distribusi dan pemasaran di sentra perikanan; 

2) Pengembangan produk dan usaha pengolahan hasil kelautan dan perikanan; 

3) Pengembangan produk dan usaha pasca panen non pangan hasil perikanan. 

 

4. Realisasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

a) Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 

1) Pengembangan Pelabuhan Perikanan Bengkunat; 

Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah mengembangkan Pelabuhan 

Perikanan Bengkunat sehingga diharapkan meningkatkan produktifitas 

perikanan tangkap dengan pagu anggaran sebesar Rp. 2.000.000.000,-. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei-Desember 2015 di Pelabuhan 

Perikanan Bengkunat Kab. Pesisir Barat dengan hasil kegiatan berupa 

terbangunnya breakwater sepanjang 26,01 meter. Pembangunan breakwater 

Pelabuhan Perikanan Bengkunat dilaksanakan dengan beberapa tahap 

dimulai dari persiapan administrasi kegiatan, pelelangan pelaksanaan 

pembangunan, pengawasan, monitoring dan pelaporan.  

        

 

 

 

 

 

 

2) Pembangunan PPP Lempasing 

Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pelayanan dan 

operasional Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing dengan pagu anggaran 

sebesar Rp. 2.000.000.000,-. Pedagang lapak berjualan ikan di areal 

dermaga, sehingga menyebabkan areal dermaga kotor/kumuh sehingga para 

pedagang tersebut perlu dipindahkan ke areal yang dibangun khusus untuk 

lapak pedagang ikan agar lebih bersih dan tertata. 
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Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei-Desember 2015 di Pelabuhan 

Perikanan Pantai Lempasing Bandar Lampung dengan hasil kegiatan berupa 

terbangunnya 60 lapak pedagang ikan.  

 

 

 

 

 

 

 

3) Pengembangan PPP Labuhan Maringgai 

Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pelayanan dan 

operasional Pelabuhan Perikanan Pantai Labuhan Maringgai dengan pagu 

anggaran sebesar Rp. 4.000.000.000,-. Kolam pelabuhan mengalami 

pendangkalan yang menyebabkan kapal-kapal besar tidak dapat masuk/ 

sandar ke pelabuhan, sehingga kolam perlu dikeruk agar kapal-kapal besar 

dapat masuk/sandar ke pelabuhan. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei-Desember 2015 di Pelabuhan 

Perikanan Pantai Labuhan Maringgai Lampung Timur, dengan hasil kegiatan 

berupa terlaksananya normalisasi/pengerukan kolam pelabuhan PPP 

Labuhan Maringgai. 

 

  

 

 

 

 

4) Program Pengelolaan Sumber Daya Ikan (SDI) 

Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah untuk pemulihan sumberdaya 

perikanan sehingga terwujud kelestarian sumberdaya perikanan di perairan. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 05 - 07 Mei 2015 di Kab. Pringsewu 

dengan hasil berupa penebaran sebanyak 62.900 ekor ikan nila di Cekdam 

wilayah Desa Banyuwangi Kec. Banyumas. 
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b) Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya  

1) Penyediaan sarana produksi induk unggul; 

Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

produksi/perbanyakan calon induk ikan unggul dengan pagu sebesar Rp. 

369.710.000. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari ï Desember 

2015 di desa Taman Sari Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung 

Timur dengan produksi sebanyak 5.000 ekor calon induk. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Penyediaan sarana dan prasarana produksi benih bermutu  

Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan produksi benih 

bermutu dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dengan 

pagu sebesar Rp. 513.105.000. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari 

ï Desember 2015 di desa Taman Sari Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur dengan produksi sebanyak 3.500.000 ekor benih bermutu. 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 


